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Ringkasan: Latar belakang: Diare adalah perubahan
konsistensi tinja menjadi lunak dan peningkatan frekuensi
buang air besar yang dapat menyebabkan dehidrasi hingga
kematian. Daun rambutan mengandung tanin dan
flavonoid sebagai adstringen yang menghambat motilitas
usus untuk terapi antidiare. Tujuan: Menganalisis
efektivitas antidiare granul ekstrak etanol daun rambutan
dengan metode transit intestinal pada mencit. Metode:
Penelitian eksperimental menggunakan 25 mencit Swiss
Webster jantan, dibagi 5 kelompok: kontrol positif
(loperamide HCI 4 mg/kg), kontrol negatif (granul tanpa
ckstrak), dan tiga kelompok uji dengan granul ekstrak daun
rambutan dosis 50 mg, 100 mg, 150 mg. Analisis One Way
ANOVA dengan signifikansi p<0,05. Hasil: Efektivitas
antidiare berturut-turut 23,3%, 26,8%, dan 32,3%, dengan
efektivitas tertinggi pada dosis 150 mg. Uji ANOVA
menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok
(p<0,05). Simpulan: Granul ekstrak
rambutan memiliki aktivitas antidiare berbanding terbalik

etanol daun
dengan rasio transit intestinal. Saran: Penelitian lanjutan
diperlukan untuk uji pra-klinis seperti kadar etanol,
farmakokinetik, dan toksisitas.

Abstract: Background: Diarrhea is a change in the consistency
of stool to soft and an increase in the frequency of bowel movements
that can lead to dehydration to death. Rambutan leaves contain
tannins and flavonoids as adstringents that inbibit intestinal motility
[for antidiarrbeal therapy. Objective: To analyze the antidiarrheal
effectiveness of rambutan leaf ethanol extract granmles by the
intestinal transit method in mice. Methods: An experimental
study used 25 male Swiss Webster mice, divided into 5 groups:
positive control - (loperamide HCI 4 mg/ kg), negative control
(grannles withont extract), and three test groups with rambutan leaf
extract granules at doses of 50 mg, 100 mg, 150 mg. One Way
ANOVA analysis with a significance of p<0.05. Results:
Auntidiarrheal effectiveness was 23.3%, 26.8%, and 32.3%,
respectively, with the bighest effectiveness at a dose of 150 mg. The
ANOVA  test showed  significant differences between  groups
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(p<0.05). Conclusion: Rambutan leaf ethanol extract — for pre-clinical tests such as ethanol levels, pharmacokinetics, and
granules have antidiarrbeal activity inversely proportional to the — toxicity.
intestinal transit ratio. Suggestion: Further research is needed

PENDAHULUAN

Diare merupakan gangguan kesehatan yang ditandai oleh perubahan konsistensi tinja menjadi
encer, disertai intensitas buang air besar yang melebih tiga kali dalam sehari (Daviani, 2019). Diare
dapat menyebabkan hilangnya cairan dalam tubuh dan mengganggu keseimbangan asam-basa, yang
dapat menyebabkan dehidrasi, yang mengganggu sirkulasi darah dan dapat menyebabkan kematian
(Aolina ez al., 2020). Pada tahun 2018, pasien diare meliputi balita yang dirawat di pusat kesehatan
sebanyak 40,90% dari perkiraan kasus diare di tempat layanan kesehatan (Wahyuni, 2021). Salah satu
terapi untuk diare diatasi dengan memakai agen antidiare yang dapat memperlambat gerakan peristaltik
di saluran pencernaan. Obat yang digunakan dalam terapi diare dibagi menjadi beberapa kelompok,
yaitu antimotilitas, adsorben, dan antisekresi (Hermansyah & Parinding, 2022).

Tanaman rambutan merupakan tanaman yang dimanfaatkan untuk mengobati diare. Salah satu
bagian dari tumbuhan rambutan yang dapat dimanfaatkan untuk terapi antidiare adalah daunnya yang
mengandung tanin dan flavonoid yang bersifat adstringen mengencangkan selaput lendir dan
memperkecil pori, sechingga dapat mengurangi pengeluaran cairan dan elektrolit yang berlebihan
(Fadilah e al, 2022). Menurut kajian yang sudah dilaksanakan Hermansyah dan Parinding (2022),
ekstrak etanol dari daun rambutan memiliki kemampuan sebagai zat antibakteri yang mampu menekan
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Upaya penggunaan ekstrak daun rambutan perlu dilakukan
formulasi sebagai antidiare untuk mempermudah bagi masyarakat. Selain itu, granul ekstrak daun
rambutan juga bertujuan untuk menjaga kestabilan ekstrak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode transit intestinal dengan menggunaan analisis data Ozne Way
Anova dengan membandingkan kelompok uji dengan kelompok pembanding. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Mei 2024 di ruang Laboratorium Farmakologi, Laboratorium Farmasetika, Laboratorium
Kimia Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Sampel dalam kajian ini yaitu tikus putih jantan dengan
strain Swiss webster berumur 8-12 minggu sebanyak 25 ekor yang dikelompokkan menjadi 5 grup, dengan
setiap kelompok terdiri dari 5 mencit, serta contoh daun rambutan (Nephelium lappacenm 1..) yang telah
diambil sarinya melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Selanjutnya dilakukan penetapan
hasil rendemen ekstrak, skrining fitokimia untuk menganalisis kandungan senyawa metabolit sekunder
pada ekstrak etanol daun rambutan. Selanjutnya, dilakukan fromulasi granul estrak etanol daun
rambutan dengan dosis ekstrak daun rambutan sebagai zat aktif yang berbeda yaitu FO (granul tanpa
ekstrak), F1 (50 mg), F2 (100 mg), dan F3 (150 mg).

Selanjutnya dilakukan evaluasi granul yang meliputi uji organoleptik, uji kelembaban granul, uji
waktu alir, uji kompresibilitas, uji sudut diam, uji BJ nyata, dan uji BJ] mampat. Mencit yang telah
diberikan loperamid HCl sebagai obat pembanding, dan sediaan uji FO, F1, F2, dan F3 ditunggu selama
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45 menit kemudian diberikan suspensi penanda dan ditunggu selama 65 menit. Selanjutnya, dilakukan
euthanasia dislokasi leher pada mencit kemudian dilakukan pembedahan dan pengambilan usus dari
ujung pylorus sampai ujung rektum. Data yang diperoleh selanjutnya ditelaah dengan menerapkan uji
Anova satu arah dengan signifikansi (0<0,05). Prosedur penelitian ini melalui Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya No.039/E.02/KEPK-BTH/V/2024.

HASIL

Hasil Determinasi Tanaman

Hasil determinasi menyatakan bahwa tanaman tersebut merupakan tanaman Rambutan dengan
nama ilmiah Nephelinm lappacenm 1.. dengan nomor surat 35/HB/04/2024.

Pembuatan Serbuk Daun Rambutan

Sampel daun rambutan yang segar sebanyak 6 kg di lakukan pengolahan yang kemudian
menghasilkan produksi akhir serbuk sebanyak 1,38 kg.

Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Tabel 1. Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Repetisi Hasil (%)
1 2,40
2 2,86
3 2,66
Rata-rata 2,64

Pada Tabel 1 diperoleh hasil susut pengeringan pada repetisi 1 sebesar 2,4%, pada repetisi 2
sebesar 2,86% dan pada repetisi 3 sebesar 2,66% dengan rata-rata 2,64% sesuai dengan ketentuan
(<10%) dan telah memenuhi syarat yang diperbolehkan untuk parameter susut pengeringan.

Hasil Rendemen Ekstrak Duan Rambutan

Tabel 2. Hasil Rendemen Esktrak Daun Rambutan

Sampel Hasil
Serbuk simplisia daun rambutan 500 gram
Ektrak kental 143,1 gram
Rendemen ekstrak 28,62%

Pada tabel 2 diperoleh rendemen ekstrak etanol daun rambutan sebanyak 28,62% (>10%). Maka,
dapat dinyatakan bahwa hasil rendemen ekstrak etanol daun rambutan memiliki kandungan senyawa
aktif yang tinggi dalam ekstrak etanol daun rambutan.
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Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Senyawa Serbuk Ekstrak Hasil Pengamatan
Flavonoid ) ) Menghasilkan warna jingga
Tanin ) ) Adanya endapan berwarna putih
Polifenol ) ) Menghasilkan warna hijau kehitaman
Saponin (+) (+) Terbentuk busa tebal =10 menit setinggi 1 cm
Steroid (+) (+) Terbentuknya lapisan cincin berwarna biru atau hijau
Terpenoid (+) (+) Menunjukkan warna hijau pekat
Alkaloid
Mayer (+) (+) Terbentuknya endapan berwarna putih
Dragendorff ) ) Terbentuknya endapan berwarna jingga
Wagner (+) (+) Terbentuknya endapan berwarna coklat muda sampai

kuning

Pada tabel 3 menunjukkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin,

polifenol, saponin, steroid dan terpenoid, dan alkaloid.

Evaluasi Granul

Tabel 4. Hasil Evaluasi Granul

Parameter Persyaratan F0 FI FII FIII Keterangan
Waktu Alir <10 detik 414 483 425 3,46 Memenuhi
petsyaratan
Memenuhi
Kelembaban 2-4% 2,75 2,79 3,76 3,48
persyaratan
Kompresibilitas (%) 5.15% 11 3.8 128 13 Memenuhi
’ ’ petsyaratan
.. . Memenuhi
Uji Sudut Diam 30-380 355 3170 33 4o 36,10
persyaratan

Pada tabel 4 dapat dilihat hasil evaluasi granul dinyatakan baik karena memenuhi persyaratan.

Pengajuan Kode Etik dan Uji Aktivitas Antidiare

Penentuan kode etik ini dilakukan di Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas
Bakti Tunas Husada Tasikmalaya No.039/E.02/KEPK-BTH/V/2024.
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Gambar 3. Rata-rata Rasio Aktivitas Antidiare
Keterangan:
Kontrol (+) : kelompok dengan pemberian Loperamid HCI dalam Na CMC 1%
FO : kelompok dengan pemberian granul tanpa ekstrak
FI : kelompok dengan pemberian granul ekstrak etanol daun ranbutan 50 mg
FII : kelompok dengan pemberian granul ekstrak etanol daun rabmutan 100 mg
FIII : kelompok dengan pemberian granul ekstrak etanol daun rambutan 150 mg

Berdasarkan Gambar 1, perbedaan nilai rasio marker dalam usus menunjukkan tingkat aktivitas
antidiare dari senyawa yang diuji. Kelompok kapsul FO tidak menunjukkan efek antidiare, ditandai
dengan rasio tinggi akibat pergerakan marker yang lancar, mencerminkan kontraksi usus yang aktif).
Sebaliknya, kelompok kontrol positif dengan loperamid HCl menunjukkan rasio lebih rendah karena
sifat loperamid yang menghambat motilitas usus (Amanda et al., 2019). Kelompok uji dengan kapsul
ekstrak etanol daun rambutan menunjukkan rasio lebih rendah dibanding kontrol negatif,
mengindikasikan adanya efek antidiare. Formulasi II dan III memiliki rasio mendekati kontrol positif,
menegaskan efektivitas ekstrak. Efek ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Hermansyah &
Parinding, 2022), yang menyatakan bahwa daun rambutan mengandung senyawa aktif seperti tanin,

flavonoid, dan alkaloid yang berperan dalam aktivitas antidiare.

PEMBAHASAN

Metode transit intestinal dipilih karena dapat mensimulasikan kondisi pencernaan meliputi pH,
motilitas dan transit intestinal untuk memberikan gambaran yang lebih akurat untuk menentukan laju
dan pelepasan senyawa aktif dari sediaan yang diberikan. Metode transit intestinal sangat
menguntungkan karena mampu membandingkan potensi senyawa yang berbeda, menentukan dosis
yang tepat, menilai motilitas intestinal secara langsung dan memudahkan pengamatan mekanisme kerja
sediaan yang diberikan (Hermansyah & Parinding, 2022).

Metode ekstraksi maserasi dipilih karena dapat mengekstraksi nilai total senyawa yang terdapat
dalam daun rambutan. Maserasi digunakan karena mampu memproduksi senyawa sekunder yang
maksimal. Proses ckstraksi maserasi sangat bermanfaat karena sederhana, ekonomis, dan tidak
membutuhkan peralatan yang rumit (Septiani Agustien & Susanti, 2022). Pengambilan sari dari daun
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rambutan dilakukan dengan menggunakan 5 liter pelarut etanol 96% untuk mengambil ekstrak dari 500
mg serbuk daun rambutan dan dilaksanakan selama 3 X 24 jam. Pelarut etanol 96% ditentukan karena
mempunyai daya larut yang cukup tinggi dan tidak reaktif sehingga tidak berinteraksi dengan bahan lain,
aman, memiliki titik didih yang rendah, serta mampu memproduksi sari yang lebih pekat sehingga dapat
meningkatkan hasil sari etanol daun rambutan (Hermansyah & Parinding, 2022).

Pengujian kandungan flavonoid menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan munculnya
warna oranye setelah penambahan alkohol amil. Reaksi ini diperkuat dengan pemberian serbuk
magnesium dan HCI, yang memicu perubahan warna menjadi oranye sebagai indikator keberadaan
flavonoid, akibat reaksi reduksi antara magnesium dan senyawa flavonoid. Uji kandungan tanin dan
polifenol dilakukan menggunakan larutan FeCls, hasil positif untuk tanin ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan putih, sedangkan untuk polifenol ditandai dengan perubahan warna menjadi
hitam kehijauan. Kandungan saponin diuji melalui metode pembentukan busa, di mana terbentuknya
buih stabil setinggi 1 cm yang bertahan selama 10 menit setelah penambahan HCI 2N menunjukkan
hasil positif. Hal ini disebabkan oleh sifat amfipatik saponin yang memungkinkan terbentuknya misel
dan busa saat bercampur dengan air panas. Uji kandungan steroid dan terpenoid menggunakan pereaksi
anhidrida asetat dan H,SOy4 pekat. Hasil positif untuk steroid ditunjukkan dengan terbentuknya cincin
biru atau hijau akibat reaksi antara senyawa steroid dan pereaksi, yang membentuk kompleks berwarna.
Sementara itu, hasil positif untuk terpenoid ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau tua, yang
juga merupakan hasil pembentukan kompleks antara terpenoid dan pereaksi. Uji alkaloid dilakukan
menggunakan tiga pereaksi: Mayer, Dragendorff, dan Wagner. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan putih (Wallner et al.), jingga (Dragendorff), dan coklat muda hingga kuning
(Virani et al.). Endapan terbentuk akibat ikatan kovalen antara nitrogen dalam alkaloid yang memiliki
pasangan elektron bebas dengan ion logam dalam pereaksi, menunjukkan keberadaan senyawa alkaloid
dalam sampel. ((Fadilah et al., 2022; Putri et al., 2021; Susanti et al., 2019).

Berdasarkan hasil uji waktu alir menunjukkan bahwa dosis ekstrak daun rambutan dapat
mempengaruhi kecepatan suatu alir untuk mencapai efek terapeutik di tempat yang ditargetkan. Hasil
uji kelembaban menunjukkan adanya perbedaan yang disebabkan oleh komposisi formulasi ekstrak
etanol daun rambutan, sehingga semakin banyak ekstrak yang digunakan maka nilai hasil yang diperoleh
semakin tinggi. Hasil uji kompresibilitas menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara berat
jenis dan berat jenis tekan, dengan syarat 5-15%. Uji sudut diam menunjukkan semakin banyak ekstrak
yang digunakan maka sudut yang dihasilkan semakin besar (Rusdiah et al., 2021). Pada uji keseragaman
bobot terdapat perbedaan nilai rata-rata uji yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu jenis bahan
baku yang digunakan, proses produksi dan kondisi lingkungan yang juga dapat mempengaruhi
kestabilan sediaan. Pada uji waktu hancur, ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil uji waktu
hancur, antara lain komposisi sediaan, ukuran sediaan, kestabilan sediaan, nilai pH, dan metode uji yang
digunakan. Hal ini dikarenakan semakin banyak dosis ekstrak daun rambutan yang digunakan maka
waktu hancurnya akan semakin lama (Wulandari et al., 2021).

Hasil pengujian efektivitas antidiare dengan menggunakan metode pergerakan usus dimaksudkan
untuk menganalisis kinerja agen antidiare dari sari etanol daun rambutan dengan mengukur jarak
tempuh suatu marker menuju usus masing-masing mencit. Hasil uji kelompok granul ekstrak etanol
daun rambutan dengan berbagai dosis didapatkan rata-rata rasio aktivitas antidiare cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan kontrol negatif, hal ini menunjukkan bahwa kelompok uji memiliki
aktivitas antidiare (Hermansyah & Parinding, 2022). Pada kelompok uji dengan granul ekstrak etanol
daun rambutan pada formulasi II dengan dosis 100 mg dan formulasi III dengan dosis 150 mg, hasil
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rasionya melebihi kontrol positif, hal ini menunjukkan bahwa kelompok uji memiliki efek antidiare.
Sebab makin kecil proporsi antara total panjang usus dengan panjang usus yang dilewati penanda, maka
pengaruh antidiare dari kelompok percobaan semakin signifikan (Amanda et al,, 2019). Dalam
penelitian ini, evaluasi data dilakukan dengan memakai uji Anova satu arah. Pengujian ini dimulai
dengan tes normalitas menggunakan Shapiro Wilk dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikan (0>0,05), yang menunjukkan bahwa sampel yang diuji tersebut
terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan tes homogenitas yang memberikan nilai signifikan (0>0,05).
Berdasarkan hasil analisis Anova satu arah, ditemukan nilai signifikan (p<0,05), yang mengindikasikan
ada perbedaan signifikan di antara kelompok percobaan melalui perbandingan rasio panjang usus halus
subjek dari Iran dengan rasio panjang penanda. Tes post hoc LSD dilaksanakan untuk mengonfirmasi
hasil ANOVA yang sudah dilakukan dan untuk memahami kelompok percobaan mana yang
menunjukkan perbedaan signifikan di antara kelompok percobaan yang lain (Tri Basuki, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol daun rambutan (Nephelinm lappacenn 1.) diformulasikan menjadi granul yang
memiliki aktivitas antidiare yaitu 150 mg dengan hasil efektivitas sebesar 32,3%. Bagi peneliti berikutnya
disarankan untuk meneliti lebih jauh mengenai pengujian pra-klinis seperti uji kadar etanol, wji
farmakokinetik dan uji toksisitas.

REKOMENDASI

Direkomendasikan mengembangkan formulasi sediaan yang lebih praktis seperti tablet atau
kapsul dengan evaluasi komprehensif meliputi disolusi, stabilitas jangka panjang, dan bioavailabilitas.
Tambahkan studi dose-response relationship untuk menentukan dosis optimal, analisis histopatologi usus
halus untuk memahami mekanisme kerja di tingkat seluler, serta identifikasi dan kuantifikasi senyawa
aktif spesifik menggunakan LC-MS/MS. Integrasikan uji keamanan seperti toksisitas akut dan sub-
kronik, evaluasi interaksi obat, dan studi farmakokinetik untuk mendukung pengembangan produk
fitofarmaka yang memenuhi standar regulasi dan siap untuk uji klinis pada manusia.
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